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Abstract. The purpose of this study was to determine the Leadership Style and Organizational Culture on
Employee Productivity in the Cutting Department at PT KNH Garmindo Jaya Bogor. The method used is
quantitative. The sampling technique used saturated sampling and obtained a sample of 50 respondents.
Data analysis used validity test, reliability test, classical assumption test, regression analysis, correlation
coefficient, coefficient of determination and hypothesis testing test with the help of SPSS software version
27. The results of this study are leadership style has a significant effect on employee productivity with a
coefficient of determination of 58.5%, and hypothesis testing is obtained t arithmetic > t table or (8,227 >
2,010). Organizational culture has a significant effect on employee productivity with a coefficient of
determination 62.4%, and hypothesis testing is obtained t count > t table or (8,926 > 2,010). Leadership
style and organizational culture simultaneously have a significant effect on employee productivity with the
regression equation Y = 4,476 + 0,340X1 + 0,421X2. The value of the coefficient of determination is 66.6%
while the remaining 33.4%, is influenced by other factors. Hypothesis testing is obtained by the calculated
F value > F table or (46,944 > 2,802).

Keywords: Leadership Style, Organizational Culture, Employee Productivity

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya
Oraganisasi terhadap Produktivitas Karyawan Departemen Cutting pada PT KNH Garmindo Jaya Bogor,
baik secara parsial dan simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh, dan diperoleh sampel sebanyak 50 responden. Analisis data menggunakan
wji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi,
dan uji hipotesis dengan bantuan software SPSS versi 27. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan dengan nilai koefisien determinasi
sebesar 58,5%, dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,227 > 2,010). Budaya Organisasi
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar
62,4%, dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,926 > 2,010). Gaya kepemimpinan dan budaya
organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan dengan persamaan
regresi = 4,476 + 0,340X1 + 0,421X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 66,6%. Sedangkan sisanya
sebesar 33,4%; dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F table atau (46,944 >
2,802).

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Produktivitas Karyawan

1. LATAR BELAKANG

Produktivitas karyawan adalah salah satu aspek yang memengaruhi keberhasilan
perusahaan. Dengan meningkatnya produktivitas karyawan secara berkelanjutan,
perusahaan akan lebih mudah meraih target yang sudah direncanakan. Dalam era industri
4.0 kini, banyak perusahaan bersaing dalam meningkatkan kinerja karyawannya melalui
peningkatan produktivitas. Agar perusahaan tetap kompetitif di tengah persaingan yang
semakin intens, hal ini sangat diperlukan. Dengan demikian, perusahaan perlu terus
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasionalnya, salah satunya dengan fokus pada
peningkatan produktivitas kerja karyawan.
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PT. KNH Garmindo Jaya sebagai perusahaan yang bergerak di bidang Garment
manufacturing memiliki berbagai departemen yang saling mendukung, salah satunya
adalah departemen cutting. Departemen ini berperan strategis, karena menjadi tahap awal
proses produksi, sehingga kesalahan atau keterlambatan pada bagian ini akan berdampak
pada proses selanjutnya. Oleh sebab itu, tingkat produktivitas karyawan di departemen
cutting harus senantiasa dijaga, dan ditingkatkan. Setiap perusahaan harus berupaya agar
karyawannya mampu memberikan hasil kerja yang optimal, mampu mewujudkan tujuan
yang telah ditetapkan. Hasil produktivitas yang menurun yang diduga disebabkan oleh
karyawan yang merasakan ketidaknyamanan dalam gaya kepemimpinan di perusahaan
dalam melaksanakan tugasnya, serta kurangnya kesesuaian budaya organisasi. Berikut
Tabel 1.1. persentase pencapaian produktivitas Departemen Cutting di PT KNH
Garmindo Jaya Bogor Tahun 2022-2024

Tabel 1.1
Data Produktivitas Karyawan (Y) Target Departement Cutting PT KNH
Garmindo Jaya Bogor Tahun 2022-2024

Tahun Target Realisasi Selisih Persentase Pencapaian Keterangan
2022 1651(1)1%(?)11' leZli)(E)ll" lefr;sk())ar 95% Tidak Tercapai
2023 1651(1)1%(?)11' ljri%(a)lr leir}k())ar 97,8% Tidak Tercapai
2024 1:1(1)1(1))(3)1r l:fl?:)(é)ll‘ lellft())ar 97% Tidak Tercapai

Kriteria: (5000 > Tercapai), (5000 < Tidak Tercapai)
Sumber: Data PT KNH Garmindo Jaya, 2025

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 di atas, kriteria tercapainya target cutting kain di
departement cutting sebanyak 5000 lembar. Target cutting Tahun 2022-2024, 2022
sebanyak 4,750 lembar dan hanya mencapai 95% dari target yang ditetapkan. Tahun 2023
pencapaian target cutting mengalami kenaikan menjadi 4,890 lembar yang mampu
mencapai sebesar 97,8%. Namun pada Tahun 2024 mengalami penurunan menjadi 4,850
lembar yang mampu mencapai 97% dari yang ditargetkan.

Produktivitas karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh keterampilan teknis atau
ketersediaan peralatan, tetapi juga oleh gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh atasan,
serta budaya organisasi yang berkembang di lingkungan kerja. Gaya kepemimpinan yang
tepat dapat memotivasi, mengarahkan, serta memberi teladan bagi karyawan dalam
menyelesaikan tugas secara efektif. Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang kurang sesuai
dapat menimbulkan konflik, menurunkan semangat kerja, bahkan berdampak negatif
pada produktivitas

Tabel 1.2
Gaya Kepemimpinan (Xi) Pra Survei PT KNH Garmindo Jaya Bogor 2024
IYA TIDAK TOTAL
No. PERTANYAAN JUMLAH | % JUMLAH | % JUMLAH | %

A. Kemampuan Mengarahkan

Pemimpin mampu
1. menyelaraskan pekerjaan tim 32 64% 18 36% 50 100
dengan visi, dan misi organisasi.

B. Kemampuan Mengambil Keputusan

Pemimpin mempertimbangkan
berbagai fakta, dan masukan
sebelum menetapkan keputusan
final.

26 52% 24 48% 50 100
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C. Kemampuan Komunikasi

Pemimpin menyampaikan
informasi secara terbuka,
transparan, dan mudah
dipahami.

26 52% 24 48% 50 100

D. Kemampuan Memberi Motivasi

Pemimpin mampu
membangkitkan semangat kerja
tim saat menghadapi tantangan
atau tekanan.

28 56% 22 44% 50 100

E. Kemampuan Mengatur & Mengawasi

Pemimpin melakukan
pemantauan (monitoring) secara
5. rutin untuk memastikan 25
pekerjaan berjalan sesuai
rencana.

50% 25 50% 50 100

Berdasarkan hasil survei yang melibatkan 50 responden pada Tabel 1.2 di atas,
hasilnya ternyata efektivitas kepemimpinan menunjukkan variasi yang cukup besar pada
setiap indikator yang ada. Kemampuan dalam mengarahkan tim menjadi kekuatan utama,
terdapat 64% dari responden (32 individu) mengakui pemimpin telah berhasil
menyelaraskan aktivitas tim dengan visi, serta misi organisasi dengan baik. Selanjutnya,
kemampuan untuk memotivasi mendapat dukungan sebesar 56%, yang mengindikasikan
bahwa sebagian besar anggota tim merasa termotivasi saat menghadapi tekanan atau
tantangan dalam pekerjaan.

Di sisi lain, dua indikator yang menunjukkan hasil serupa adalah kemampuan dalam
pengambilan keputusan, dan kemampuan berkomunikasi, bahwa masing-masing
mendapatkan persentase 52% untuk tanggapan positif. Meskipun masih berada di atas
50%, angka ini mengisyaratkan adanya potensi besar untuk perbaikan, terutama dalam
hal kejelasan informasi, dan partisipasi masukan sebelum keputusan akhir diambil.
Terakhir, indikator terkait pengaturan, dan pengawasan menunjukkan hasil terendah
dengan pembagian yang merata, yaitu 50% responden merasa puas, dan 50% lainnya
merasa tidak puas mengenai frekuensi pemantauan rutin pekerjaan.

Secara keseluruhan, meskipun semua indikator berada di atas 50%, aspek
pengawasan, dan pengaturan merupakan bidang yang paling mendesak untuk
ditingkatkan agar semua aktivitas berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Tabel 1.3
Budaya Organisasi (X2) Pra Survei PT KNH Garmindo Jaya Bogor 2024

No.

PERTANYAAN

IYA

TIDAK

TOTAL

JUMLAH ]

%

JUMLAH |

%

JUMLAH |

%

A. Nil

ai dan Norma Kerja Bersama

1.

Perusahaan memiliki norma
kerja yang jelas yang ditaati oleh
seluruh anggota organisasi.

33

66%

18

34%

50

100

B. Kerjasama Tim dan Komunikasi

Terdapat koordinasi yang baik
antaranggota tim maupun
antardepartemen untuk
mencapai target perusahaan.

29

58%

21

42%

50

100

C.Lo

alitas Karyawan

3.

Memiliki keinginan untuk terus
berkarir di perusahaan ini dalam

jangka waktu yang panjang.

28

56%

22

44%

50

100

D. Orientasi Produktivitas & Hasil

500
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Sistem evaluasi kinerja di
perusahaan ini benar-benar
fokus pada pencapaian hasil dan
target yang telah ditetapkan.

32 64% 18 36% 50 100

E. Inovasi

Perusahaan memberikan ruang
bagi karyawan untuk
menyampaikan ide-ide baru atau
cara kerja yang lebih kreatif.

27 55% 23 46% 50 100

Berdasarkan data pada Tabel 1.3 di atas, bahwa keseluruhan indikator yang
dianalisis menunjukkan respons positif melebih 50% dari total 50 responden. Aspek
“Nilai dan Norma Kerja Bersama” terlihat menjadi kekuatan utama dengan tingkat
persetujuan tertinggi mencapai 66%, menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan
sudah mematuhi norma kerja yang jelas di lingkungan kerja. Kekuatan ini juga didukung
oleh “Orientasi Produktivitas dan Hasil” yang mencatat angka 64%, yang menunjukkan
bahwa sistem evaluasi kinerja di perusahaan ini cukup berfokus pada pencapaian target
yang telah ditetapkan. Mengenai hubungan dan personal, “Kerja sama Tim dan
Komunikasi” berada di angka 58%, menandakan tersedianya koordinasi yang baik
antardepartemen, sementara “Loyalitas Karyawan” tercatat 56% dalam hal keinginan
mereka untuk berkarir dalam jangka panjang. Namun, walaupun terdapat hasil positif,
indikator “Inovasi” menunjukkan persetujuan terendah dibandingkan dengan indikator
lainnya, yakni 55%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan telah membuka
ruang bagi ide-ide kreatif, masih terdapat 46% responden yang merasa bahwa aspek
inovasi ini belum sepenuhnya optimal, sehingga hal ini perlu mendapat perhatian dari
manajemen untuk pengembangan pada masa depan

Karyawan yang telah memahami nilai-nilai dalam suatu organisasi akan
menjadikan nilai tersebut sebagai kepribadian organisasi. Nilai dan keyakinan tersebut
akan diwujudkan menjadi perilaku keseharian mereka dalam bekerja, sehingga akan
menjadi produktivitas individu, dan masing-masing produktivitas individu yang baik,
akan menimbulkan produktivitas organisasi atau karyawan yang baik pula.

Berdasarkan data variabel pada Tabel 1.2 dan 1.3 tersebut, ternyata data yang
ditunjuk diduga sepenuhnya mencerminkan fenomena yang terjadi saat ini. Hal ini
membuktikan bahwa pengembangan diri pada PT KNH Garmindo Jaya, tidak stabil.
Akibatnya, pencapaian target yang rendah menyebabkan para karyawan tidak memiliki
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan yang memadai sesuai dengan tuntutan
karyawan mereka.

Suatu organisasi perlu menyadari betapa pentingnya kinerja karyawan bagi
organisasi itu sendiri, dengan lebih memperhatikan kenyamanan karyawan seperti peran
pimpinan yang baik, dan dibarengi dengan budaya organisasi yang baik, juga ke para
karyawannya dengan memberikan kebutuhan yang sesuai agar para karyawan dapat
melaksanakan tugas—tugasnya dengan lebih baik lagi

2. KAJIAN TEORITIS
Gaya Kepemimpinan

Gaya atau cara yang dimiliki oleh seorang pemimpin sangat berpengaruh terhadap
tindakan apa yang akan mereka lakukan untuk mengatur, dan menjalankan suatu
perusahaan. Menurut Sutrisno (2016: 213), “gaya kepemimpinan adalah suatu proses
kegiatan seseorang untuk menggerakkan orang lain dengan memimpin, memengaruhi,
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membimbing orang lain untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil kinerja yang
diharapkan”.
Budaya Organisasi

Budaya didefinisikan sebagai seperangkat pemahaman penting yang berkembang,
dipercayai, dan diterapkan oleh suatu kelompok. Sementara itu, organisasi adalah
sekelompok orang dari berbagai latar belakang yang bersatu, dan bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu, “budaya organisasi adalah sistem
kepercayaan, dan sikap yang berkembang, dan dianut oleh sekelompok orang dalam suatu
organisasi, yang membedakannya dari organisasi lain”, Pasla, B. N. (2023).
Produktivitas Karyawan

Produktivitas pada dasarnya adalah ukuran efisiensi dalam mencapai tujuan baik
bagi organisasi maupun individu. Menurut Eksan (2020), “produktivitas diartikan sebagai
kemampuan untuk memaksimalkan manfaat dari sumber daya yang ada demi
menghasilkan hasil yang optimal, bahkan maksimal”. Ini menunjukkan bahwa sukses
suatu sistem sangat tergantung pada seberapa baik sumber daya yang tersedia dikelola
untuk mencapai hasil terbaik

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut Sugiyono (2019: 8) penelitian
kuantitatif adalah "metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Penelitian ini merupakan studi
empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan, dan budaya
organisasi terhadap produktivitas karyawan.

Menurut Sugiyono (2019: 13) berpendapat “tempat penelitian adalah sasaran ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan, dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal yang
objektif”. Penelitian ini dilaksanakan di PT KNH Garmindo Jaya Bogor berlokasi di JL.
Bintang Mas Blok 10, RT.003/RW.001, Kelurahan Nangewer, Kecamatan Cibinong,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
No. Kuesioner r hitung r tabel Keterangan

1 Atasan membe.rlkan arahan yang jelas 0.724 0278 Valid
terhadap pekerjaan saya.

) Atgsan member%kan semangat agar saya 0.759 0.278 Valid
lebih berprestasi.

3 At?san membe'rlkan'penghargiaan atau 0.808 0278 Valid
pujian atas hasil kerja yang baik.

4 Atasanlrnanbuat keputusan secara adil 0.861 0278 Valid
dan objektif.

5 Atasan ikut ter'hbat d'alarn memantau 0816 0278 Valid
jalannya pekerjaan di lapangan

Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025.
Berdasarkan data pada Tabel 4.9 di atas, variabel gaya kepemimpinan (X1) diperoleh nilai
r hitung > r tabel (0.278), dengan demikian, maka semua item kuesioner dinyatakan valid.
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Karenanya kuesioner yang digunakan layak untuk diolah lebih lanjut sebagai data
penelitian

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Variabel Budaya Organisasi (X2)
No. Kuesioner r hitung r tabel Keterangan

1 S?.Y?. memahaml dan rnen.erapkan nilai- 0.791 0.278 Valid
nilai kerja yang berlaku di perusahaan.

) Say'a dapat bekerj.a sama dengan rekan 0.863 0.278 Valid
kerja secara efektif.

3 Saya merasa ban.gga menjadi bagian 0853 0278 Valid
dari perusahaan ini.

4 Perusaha'lan mepekaqkan pentlngnya 0.864 0.278 Valid
pencapaian hasil kerja yang maksimal.
Budaya kerja di perusahaan mendorong

5 karyawan untuk terus meningkatkan 0.821 0.278 Valid
produktivitas.

Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025
Berdasarkan data pada Tabel 4.10 di atas, variabel budaya organisasi (X2) diperoleh nilai
r hitung > r tabel (0.278), dengan demikian, maka semua item kuesioner dinyatakan valid.
Karenanya kuesioner yang digunakan layak untuk diolah lebih lanjut sebagai data
penelitian

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Karyawan (Y)
No. Kuesioner r hitung r tabel Keterangan
| Saya mampu mencapai target jumlah 0838 0278 Valid
produksi yang ditetapkan perusahaan.
5 Has1_l kerja saya sesuai dengan standar 0839 0278 Valid
kualitas yang ditetapkan perusahaan.
3 Saya Qapat menyelesglkan pekerjaan 0.790 0278 Valid
sesuai waktu yang ditentukan..
Saya menggunakan waktu kerja .
4 dengan efektif tanpa banyak terbuang. 0.725 0.278 Valid
5 | Sayabertanggung jawab penuh 0.646 0.278 Valid
terhadap hasil pekerjaan saya.

Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025
Berdasarkan data pada Tabel 4.11 di atas, ternyata variabel produktivitas karyawan (Y)
diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.278), dengan demikian, maka semua item kuesioner
dinyatakan valid. Karenanya kuesioner yang digunakan layak untuk diolah lebih lanjut
sebagai data penelitian

Uji Reliabilitas
Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Standa/ilgliznbach Keterangan
Gaya kepemimpinan (X1) 0.805 0.600 Reliabel
Budaya organisasi (X2) 0.815 0.600 Reliabel
Produktivitas karyawan (Y) 0.794 0.600 Reliabel

Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabelb4.12 di atas, menunjukkan bahwa variabel gaya
kepemimpinan (X1), budaya organisasi (X2), dan produktivitas karyawan (Y) dinyatakan
reliabel, hal itu dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach
alpha lebih besar dari 0,600
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Uji Normalitas

Tabel 4.13
Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov Smirnov Test

One-Sample Kelmogerov-Smirnov Test

i 50

Hormal Paramaters®® Mean 000H000
Std. Dewiation 214850011

Most Extreme Diffarencas ADsolue 036
Paositive 0&3

Hegatwe - 086

Tesl Statistic 036
Agymp. Sig (2tailed)® a0p?
Maonte Cada Sig (2 Sig 2590
alley * 9% Confidence Inlerval  Lower Bound 78
Upper Bound 302

4 Test distribition is Marmmal
b Calcukated from data
€. Lil=Tors SignMcance Corachan
d. This is a lower bound of the true significance
& Lilligfors’ mathod based on 10000 Monte Carle samples with stating seed
2000000
Sumber: Data diclah SPSS 27, 2023

Hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikan 0,200 lebih besar dari 0,05; maka
dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients”

Standardzed

Unstandardized m | ollingarity Statistics
Woda B S4d. Error Bela 1 Sig Tolarance 1F
1 (Constan 4 476 - 1,674 | | 2674 | (i} 11} | |
GAYA_KEPEMIMPIMAM 340 134 358 2443 e 130 3033
BUDAYA_DRGAMNISASI 4N 124 4457 1,385 a0t 130 3033

3. Dapandant Variable: PRODUETMTAS _HARYAMNAN

Sumber: Data diolah SPSE 27, 2025

el

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada Tabel 4.14 tersebut, telah diperoleh
nilai folerance variabel gaya kepemimpinan sebesar 0,330, dan budaya organisasi sebesar
0,330 nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel gaya
kepemimpinan sebesar 3,033, dan variabel budaya organisasi sebesar 3,033, nilai tersebut
kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak terdapat gangguan
multikolinearitas

Uji Autokorelasi
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Tabel 4.16
Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson

Model Sl..lmmatryjl

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 B816* 666 652 2.194 2.310

a. Predictors: (Constant), BUDAYA_ORGANISASI, GAYA_KEFPEMIMFINAN
b. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS _KARYAWAN

Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.16 di atas, ternyata model regresi ini tidak
terdapat gangguan autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin Watson sebesar
2,310 yang berada diantara interval 1.550 — 2.460

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.17

Hasil Uji Heteroskesdastisitas Dengan Uji Glejser
Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Modal B Std. Error Beta t Sig
1 (Constany) 1.281 975 1314 195
GAYA_KEPEMIMPINAN 114 081 350 1.408 166
BUDAYA_ORGANISASI -.095 072 -.328 -1.318 194

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025
Sumber: Output SPSS 23 (Data Diolah Penulis)

Gambar 4. 1
Hasil Output Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.17 di atas, glejser test model pada variabel gaya
kepemimpinan (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,166, dan budaya organisasi
(X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,194, yaitu bahwa keduanya nilai signifikansi
(Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model pada data ini tidak terdapat gangguan
heteroskesdastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai, dan diolah lebih lanjut
sebagai data penelitian

Analisis Regresi Linear
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Tabel 4.20
Hasil Uji Regresi Berganda Variabel Gaya kepemimpinan (X1) dan Budaya
Organisasi (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y)

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B >td. Error Bata t Sig
1 (Constant) 4476 1674 2674 010
GAYA_KEPEMIMPINAN 340 139 358 2443 018
BUDAYA_ORGANISASI 41 124 497 3.385 001

a. Dependent Variable. PRODUKTIVITAS _KARYAWAN

Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.20 di atas, maka dapat diperoleh persamaan

regresi Y = 4,476 + 0,340X1 + 0,421X2. Atas dasar persamaan liner regresi berganda

tersebut, maka dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Nilai konstanta sebesar 4,476; diartikan bahwa jika variabel gaya kepemimpinan
(X1) dan budaya organisasi (X2) tidak dipertimbangkan, maka produktivitas
karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 4,476 point

2. Nilai gaya kepemimpinan (X1) 0,340; diartikan apabila konstanta tetap dan tidak
terdapat perubahan pada variabel budaya organisasi (X2), maka setiap perubahan 1
unit pada variabel gaya kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadinya
perubahan pada produktivitas karyawan (Y) sebesar 0,340 point

3. Nilai budaya organisasi (X2) 0,421; diartikan apabila konstanta tetap dan tidak
terdapat perubahan pada variabel gaya kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan
1 unit pada variabel budaya organisasi (X2) akan mengakibatkan terjadinya
perubahan pada produktivitas karyawan (Y) sebesar 0,421 point

Analisis Koefisien Korelasi (r)
Tabel 4.24
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Gaya Kepemimpinan (X1) dan
Budaya Organisasi (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y)

Medel Summary

Adjusiad F id. Eir | R Square 1
Model = R Square S quars the Estimals Change F Change ] 112 mange

a16" il 652 2184 (1] 46.944 2 a7 < 001

a. Pradiciors: (Constant), BUDAYA_DRGAMNISAS], GAYA_KEPEMIMFINAM

Sumber: Data diolah SPSS 27, 20235

Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 4.24 tersebut, diperoleh nilai koefisien
korelasi sebesar 0,816; yaitu bahwa nilai tersebut berada pada interval 0,800-1,000,
artinya variabel gaya kepemimpinan dan budaya organisasi mempunyai tingkat hubungan
yang sangat kuat” terhadap produktivitas karyawan

Analisis Koefisisen Determinasi
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 4.27 di atas, diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,666; maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan
dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh terhadap variabel produktivitas
karyawan sebesar 66,6%, sedangkan sisanya sebesar (100 - 66,6%) = 33,4% dipengaruhi
faktor lain yang tidak dilakukan penelitian

Tabel 4.27

Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Gaya Kepemimpinan (X1)
dan Budaya Organisasi (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 816° 666 652 2194

a. Predictors: (Constant), BUDAYA_ORGANISASI,
GAYA_KEPEMIMPINAN

Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025

Pengujian Hipotesis
Tabel 4.28
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap
Produktivitas Karyawan (Y)

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 4990 1.840 2.713 009
GAYA_KEPEMIMPINAN 726 088 765 8.227 <.001

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS _KARYAWAN
Sumber: Data diolah SPSS 27, 2025

Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 4.28 di atas, diperoleh nilai thitung > ttabel
atau (8,227 > 2,010). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau
(0,001 < 0,050). Dengan demikian, maka Ho ditolak, dan H1 diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan
terhadap produktivitas karyawan.
Tabel 4.29
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Budaya Organisasi (X2) terhadap
Produktivitas Karvawan (Y)
Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coafficients
Model B Std. Emror Bela t Sig
1 (Constant) 6.470 1.535 4.215 <.001
BUDAYA_ORGANISASI 669 075 740 B.926 =001

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS _KARYAWAN

Sumber: Data diolah SP3S 27, 2025
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 4.29 di atas, diperoleh nilai ¢ Aitung > t
tabel atau (8,926 > 2,010). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050
atau (0,001 < 0,050). Dengan demikian, maka HO ditolak, dan H2 diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya organisasi
terhadap produktivitas karyawan

Tabel 4.30
Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Gaya Kepemimpinan (X1) dan
Budaya Organisasi (X2) terhadap Produktivitas Karvawan (Y)

ANOVA®
Sum of
Moda| Squares df Mean Square F
1 Regression 451.833 2 225917 45.944 001"
Residual 226.187 47 4812
Total 678.020 49
a. Dependent Variable: PRODUKTMTAS _KARYAWAN
b. Pradictaors: (Constant), BUDAYA_DRGANISAS], GAYA_KEPEMIMPINAN

Sumber: Data diclah SPSS 27, 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.30 tersebut, diperoleh nilai F hitung > Ftabel
atau (46,944 > 2,802), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,001 <
0,050). Dengan demikian, maka HO ditolak, dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara gaya kepemimpinan dan budaya
organisasi terhadap produktivitas karyawan

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV mengenai pengaruh
gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap produktivitas karyawan, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut
1. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan
dengan persamaan regresi Y =4,990 + 0,726X1, nilai korelasi sebesar 0,773; artinya
kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat”. Nilai koefisien determinasi
sebesar 58,5% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,227 > 2,010).
Dengan demikian, HO ditolak, dan Ha diterima; artinya terdapat pengaruh signifikan
gaya kepemimpinan terhadap produktivitas karyawan
2. Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan dengan
persamaan regresi Y = 6,470 + 0,669X2 .nilai korelasi sebesar 0,790; artinya kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang “’kuat”. Nilai koefisien determinasi sebesar
62,4% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,926 > 2,010). Dengan
demikian, HO ditolak, dan Ha diterima; artinya terdapat pengaruh signifikan budaya
organisasi terhadap produktivitas karyawan
3. Gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap produktivitas karyawan secara
simultan berpengaruh signifikan dengan persamaan regresi Y = 4,476 + 0,340X1 +
0,421X2. Nilai korelasi sebesar 0,816; artinya variabel bebas dengan variabel terikat
memiliki tingkat hubungan yang “sangat kuat”. Nilai koefisien determinasi sebesar
66,6%; sedangkan sisanya sebesar 33,4% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai F' hitung> F table atau (46,944 > 2,802). Dengan demikian, HO
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ditolak, dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap produktivitas karyawan
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